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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya dapat disimpulkan tiga hal berikut. 

1. Terdapat 26 verba ‘menyakiti’ dalam bahasa Gorontalo dalam Kamus 

Bahasa Gorontalo-Indonesia dan informan yang dijabarkan menggunakan 

komponen makna. Verba tersebut di klasifikasikan dalam menjadi empat 

bentuk, yaitu (1) menyakiti dengan tangan, (2) menyakiti dengan kaki, (3) 

menyakiti dengan alat, dan (4) menyakiti dengan perkataan yang keluar dari 

mulut. 

2. Makna verba ‘menyakiti’ dalam bahasa Gorontalo pada setiap klasifikasi 

berbeda-beda, baik dari cara menyakiti sampai sasaran yang disakiti. 

Terdapat 12 verba ‘menyakiti’ dengan tanggan, 3 verba ‘menyakiti dengan 

kaki, 9 verba ‘menyakiti’ dengan alat, dan 2 verba ‘menyakiti’ dengan 

perkataan. Pada verba ‘menyakiti’ dengan tagan, kaki dan alat terdapat 

beberapa kata yang memiliki makna dasar yang sama, tetapi ada 

pembedanya, baik bagian tangan yang digunakan, bagian kaki yang 

digunakan, dan alat yang digunakan, serta sasaran yang akan disakiti. 
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5.2 Saran 

Penelitian ini difokuskan pada referensi verba ‘menyakiti’ dalam bahasa 

Gorontalo dan makna verba ‘menyakiti’ dalam bahasa Gorontalo. Adapun saran 

yang diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam lagi 

tentang makna verba ‘menyakiti’ dalam bahasa Gorontalo. Selanjutnya 

diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai perbandingan dan sebagai 

referensi untuk objek bahasa daerah lainnya. 
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